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Abstract 
 

This study explores the integration of Islamic Religious Education 

(IRE) within a deep learning-oriented instructional approach at SMK 

Negeri 1 Tenggarong. Deep learning is understood here as deep, 

meaningful learning rather than artificial-intelligence-based deep 

learning. Using a qualitative descriptive field-study design, data were 

obtained through observation, semi-structured interviews, and 

documentation involving IRE teachers, school leaders, curriculum 

personnel, and students. Data were analyzed interactively through data 

reduction, display, conclusion drawing, and source/technique 

triangulation. The findings show that integration is reflected in lesson 

planning that links religious concepts to students’ experiences, open-

ended questioning, reflective discussion, group learning, practice, and 

contextual application of Islamic values. Teachers function as designers, 

facilitators, mentors, and role models, while students display varying 

levels of participation and adaptation. The approach is perceived to 

support deeper and more contextual understanding of Islamic values and 

awareness of religious responsibility, although time constraints and 

differences in students’ prior abilities limit the depth of implementation. 

The study concludes that deep learning in IRE is best understood as an 

orientation that connects knowledge, experience, reflection, and value 

application within a vocational-school context. 
Keywords: Islamic Religious Education; Deep Learning; Meaningful 

Learning; Vocational Education; Religious Values 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji integrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pembelajaran berbasis deep learning di SMK Negeri 1 Tenggarong. 

Deep learning dalam penelitian ini dimaknai sebagai pembelajaran 

mendalam, bukan deep learning dalam kecerdasan buatan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi 

lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi yang melibatkan guru PAI, pimpinan 
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sekolah, unsur kurikulum, dan peserta didik. Analisis dilakukan secara 

interaktif melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, 

serta triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi tampak pada perencanaan yang mengaitkan konsep 

keagamaan dengan pengalaman peserta didik, penggunaan pertanyaan 

terbuka, diskusi reflektif, kerja kelompok, praktik, dan penerapan nilai 

secara kontekstual. Guru berperan sebagai perancang, fasilitator, 

pembimbing, dan teladan, sedangkan keterlibatan peserta didik 

menunjukkan tingkat adaptasi yang beragam. Pendekatan ini 

dipersepsikan mendukung pemahaman nilai Islam yang lebih mendalam 

dan kontekstual serta kesadaran tanggung jawab keagamaan, meskipun 

keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan awal menjadi kendala. 

Penelitian menyimpulkan bahwa deep learning dalam PAI merupakan 

orientasi yang menghubungkan pengetahuan, pengalaman, refleksi, dan 

penerapan nilai pada konteks pendidikan kejuruan. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam; Deep Learning; Pembelajaran 

Bermakna; Pendidikan Kejuruan; Nilai Keagamaan’ 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki fungsi strategis dalam 

membentuk pemahaman keagamaan, karakter, dan orientasi moral peserta didik. 

Dalam praktik pembelajaran, tantangan yang masih dijumpai adalah 

kecenderungan pembelajaran yang berpusat pada penyampaian materi dan 

hafalan, sehingga keterkaitan antara pengetahuan agama, proses berpikir reflektif, 

dan penerapan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari belum selalu berkembang 

secara optimal. Kondisi tersebut menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak 

hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membantu peserta didik memahami 

makna, membangun keterkaitan antarkonsep, serta merefleksikan nilai yang 

dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. 

Dalam penelitian ini, istilah deep learning digunakan dalam makna 

pedagogis sebagai pembelajaran mendalam, bukan deep learning dalam bidang 

kecerdasan buatan. Pembelajaran mendalam menekankan proses memahami 

makna, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya, melakukan analisis serta refleksi, dan menerapkan pemahaman pada 

situasi yang relevan. Orientasi tersebut sejalan dengan tujuan PAI yang mencakup 

dimensi kognitif, afektif, dan praktik keagamaan, sehingga pembelajaran tidak 

berhenti pada penguasaan informasi, tetapi diarahkan pada internalisasi nilai dan 

pembentukan tanggung jawab moral. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan potensi pendekatan 

pembelajaran mendalam dalam meningkatkan keterlibatan, pemaknaan, dan 
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pembelajaran kontekstual pada PAI. Namun, kajian yang secara khusus 

menggambarkan bagaimana integrasi PAI dengan pembelajaran mendalam 

direncanakan, dilaksanakan, dan dialami peserta didik pada konteks Sekolah 

Menengah Kejuruan masih relatif terbatas. Konteks SMK penting karena peserta 

didik berhadapan dengan pembelajaran vokasional, heterogenitas kemampuan 

awal, dan kebutuhan menghubungkan nilai keagamaan dengan pengalaman sosial 

maupun dunia kerja. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada tiga 

pertanyaan: bagaimana integrasi PAI dalam pembelajaran berbasis deep learning 

direncanakan dan dilaksanakan; bagaimana peran guru dan keterlibatan peserta 

didik selama proses pembelajaran; serta bagaimana peserta didik dan pihak 

sekolah memaknai kontribusi pembelajaran tersebut terhadap pemahaman dan 

sikap keagamaan. Kontribusi penelitian terletak pada deskripsi kontekstual 

mengenai mekanisme integrasi pembelajaran mendalam dalam PAI pada 

lingkungan SMK Negeri 1 Tenggarong, termasuk faktor pendukung dan kendala 

penerapannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

studi lapangan di SMK Negeri 1 Tenggarong pada tahun ajaran 2025/2026. Fokus 

penelitian adalah proses integrasi Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 

berbasis deep learning, terutama pada perencanaan, pelaksanaan, keterlibatan 

peserta didik, dan pemaknaan nilai-nilai Islam dalam kegiatan belajar. Informan 

penelitian mencakup guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, dan peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran. Naskah 

sumber tidak mencantumkan jumlah informan secara rinci; karena itu, penelitian 

ini diposisikan sebagai deskripsi kontekstual dan tidak diarahkan untuk 

generalisasi statistik. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipasi pasif pada beberapa 

pertemuan untuk mengamati strategi pembelajaran, interaksi guru-peserta didik, 

aktivitas diskusi dan refleksi, serta keterkaitan materi PAI dengan pengalaman 

kehidupan peserta didik. Wawancara digunakan untuk memperoleh penjelasan 
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dari guru, pimpinan sekolah, unsur kurikulum, dan peserta didik mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dukungan sekolah, pengalaman belajar, serta kendala 

penerapan pembelajaran mendalam. Dokumentasi digunakan untuk menelaah 

perangkat pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, dan dokumen pendukung 

lain yang tersedia. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi atau pemfokusan 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dikelompokkan ke dalam tema yang 

berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan, peran guru dan keterlibatan 

peserta didik, pemaknaan nilai dan sikap keagamaan, serta faktor pendukung dan 

penghambat. Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik 

dengan membandingkan informasi antarinforman dan antarjenis data. Analisis 

diarahkan untuk menemukan konsistensi pola, bukan untuk mengukur efek kausal 

atau perubahan skor sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi PAI dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan observasi dan wawancara, integrasi PAI dalam pembelajaran 

berbasis deep learning terlihat sejak tahap perencanaan. Guru tidak hanya 

menyiapkan perangkat pembelajaran sebagai kelengkapan administratif, tetapi 

mengarahkan tujuan dan aktivitas belajar pada pemahaman makna nilai 

keislaman. Materi dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik dan 

disusun agar peserta didik memiliki ruang untuk bertanya, berdiskusi, 

menghubungkan konsep, serta melakukan refleksi terhadap makna materi yang 

dipelajari. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan pertanyaan terbuka, diskusi 

reflektif, kerja kelompok, praktik, dan pengaitan materi dengan realitas peserta 

didik. Aktivitas tersebut menunjukkan pergeseran dari pola yang sepenuhnya 

berpusat pada guru menuju pembelajaran yang memberi ruang lebih besar bagi 

partisipasi peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, indikator pembelajaran 

mendalam tidak semata-mata terletak pada banyaknya aktivitas, tetapi pada upaya 

menghubungkan pengetahuan agama dengan pengalaman, alasan, makna, dan 

penerapan nilai dalam situasi konkret. 
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Peran Guru dan Keterlibatan Peserta Didik 

Guru PAI berperan sebagai perancang, fasilitator, pembimbing, dan 

teladan. Guru menyesuaikan penjelasan dengan kemampuan awal peserta didik, 

memberikan pendampingan ketika terdapat kesulitan pada pemahaman materi 

maupun praktik keagamaan, serta menyediakan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengemukakan pendapat. Dukungan kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum juga menjadi bagian dari lingkungan yang 

memungkinkan penggunaan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif. 

Keterlibatan peserta didik menunjukkan variasi. Sebagian peserta didik 

lebih aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan refleksi, sementara sebagian lainnya 

memerlukan waktu adaptasi dan pendampingan yang lebih intensif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam menuntut kesiapan yang tidak 

seragam. Karena itu, keberhasilan penerapan tidak dapat hanya dinilai dari 

keaktifan kelas secara umum, tetapi perlu memperhatikan diferensiasi 

kemampuan awal, kebutuhan pendampingan, dan waktu yang tersedia untuk 

pendalaman materi. 

Pemaknaan Nilai Islam, Pembelajaran Kontekstual, dan Sikap Keagamaan 

Temuan menunjukkan bahwa pengaitan materi PAI dengan kehidupan 

sehari-hari membantu peserta didik memahami relevansi ajaran Islam di luar 

konteks hafalan. Pembahasan mengenai ibadah, kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan perilaku sosial diarahkan pada pemaknaan serta penerapan dalam situasi yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Pola tersebut memiliki kedekatan dengan 

pembelajaran kontekstual dan konstruktivistik karena pemahaman dibangun 

melalui hubungan antara pengetahuan, pengalaman, interaksi, dan refleksi. 

Berdasarkan wawancara, peserta didik cenderung menilai pembelajaran 

yang dialogis dan kontekstual lebih membantu mereka memahami materi, 

meskipun proses pendalaman membutuhkan waktu lebih lama. Data kualitatif 

juga menunjukkan indikasi bahwa pembelajaran mendorong kesadaran terhadap 

sikap religius, tanggung jawab, dan etika. Temuan tersebut dipahami sebagai 

persepsi dan pola yang muncul dari observasi serta wawancara, bukan sebagai 

bukti peningkatan kuantitatif atau efek kausal. 
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Faktor Pendukung, Kendala, dan Implikasi Pembelajaran 

Faktor pendukung utama meliputi dukungan sekolah terhadap 

pembelajaran inovatif, kesiapan guru PAI, relevansi materi dengan pengalaman 

peserta didik, serta antusiasme sebagian siswa terhadap aktivitas yang lebih 

interaktif. Pada konteks SMK, relevansi menjadi penting karena nilai PAI perlu 

dihubungkan dengan pengalaman sosial, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

orientasi profesional peserta didik. 

Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan awal, variasi keaktifan, dan kebutuhan adaptasi terhadap 

pembelajaran yang menuntut pendalaman materi. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran mendalam tidak dapat dipahami sebagai satu metode 

tunggal, melainkan sebagai orientasi pembelajaran yang memerlukan 

perencanaan, fasilitasi, diferensiasi, dan refleksi berkelanjutan. Dengan demikian, 

kontribusi penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa integrasi deep learning 

dalam PAI pada konteks SMK berlangsung melalui kombinasi perencanaan 

bermakna, interaksi reflektif, pengaitan konteks, pendampingan guru, dan 

dukungan institusi. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, naskah sumber tidak 

mencantumkan jumlah informan dan jumlah pertemuan observasi secara rinci 

sehingga transparansi metodologis masih dapat ditingkatkan pada penelitian 

berikutnya. Kedua, temuan berasal dari satu sekolah dan bersifat kontekstual, 

sehingga tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik. Ketiga, perubahan 

pemahaman, HOTS, motivasi, dan sikap keagamaan tidak diukur melalui desain 

sebelum-sesudah atau instrumen kuantitatif; karena itu, istilah yang digunakan 

dalam artikel ini dibatasi pada indikasi, persepsi, dan kontribusi yang terlihat dari 

data kualitatif. Penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan observasi kelas, 

data kualitatif yang lebih rinci, dan pengukuran hasil belajar untuk menguji 

konsistensi temuan pada konteks SMK yang lebih beragam. 

 

SIMPULAN 

Integrasi Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran berbasis deep 

learning di SMK Negeri 1 Tenggarong berlangsung melalui perencanaan yang 
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mengaitkan tujuan pembelajaran dengan pemaknaan nilai, pelaksanaan yang 

memberi ruang pada diskusi, refleksi, praktik, dan kerja kelompok, serta pengaitan 

materi dengan pengalaman peserta didik. Guru berperan sebagai perancang, 

fasilitator, pembimbing, dan teladan, sedangkan dukungan sekolah membantu 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih partisipatif. Data observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa pendekatan tersebut dipersepsikan membantu 

peserta didik memahami materi PAI secara lebih kontekstual serta mendorong 

kesadaran terhadap nilai religius, tanggung jawab, dan perilaku moral. Namun, 

keterbatasan waktu, variasi kemampuan awal, dan perbedaan tingkat keaktifan 

menjadi kendala yang perlu dikelola melalui diferensiasi dan pendampingan. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa deep learning dalam PAI sebaiknya 

dipahami sebagai orientasi pembelajaran mendalam yang menghubungkan 

pengetahuan, pengalaman, refleksi, dan penerapan nilai, bukan sekadar 

penggunaan metode aktif tertentu. Hasil ini memberikan dasar kontekstual bagi 

pengembangan pembelajaran PAI yang lebih bermakna pada pendidikan 

kejuruan, dengan tetap memperhatikan keterbatasan desain kualitatif dan 

kebutuhan verifikasi pada konteks yang lebih luas. 
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